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ABSTRAK
Latar belakang: Kehamilan merupakan masa sensitif bagi perempuan dalam siklus kehidupan.
Perubahan hormon sebagai dampak adaptasi tumbuh kembang janin dalam rahim mengakibatkan
terjadinya insomnia pada ibu hamil. Untuk mengatasi kejadian insomnia pada ibu hamil dilakukan
dengan terapi non farmakologis yaitu dengan memberikan aromaterapi ylang-ylang.
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aromaterapi ylang-ylang
terhadap insomnia ibu hamil trimester I11.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperimental dengan rancangan Non
Equivalent Control Group dengan accidentaly sampling, yang melibatkan 34 ibu hamil yang dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tingkat insomnia diukur
menggunakan kuesioner PSQI, kemudian dilakukan analisis data dengan Mann Whitney.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan tingkat insomnia ibu hamil TM Il pada
kelompok eksperimen setelah diberikan intervensi dimana p-value 0,00 < 0,05. Sedangkan pada
kelompok kontrol didapatkan nilai p-value post-test 1.000 > 0.05 yang artinya bahwa tidak ada
perbedaan tingkat insomnia pada kelompok kontrol. Analisis dengan Mann Whitney p-value 0,00
< 0,05.
Simpulan: ada pengaruh secara signifikan pemberian aromaterapi ylang-ylang terhadap insomnia
pada ibu hamil TM Il dimana.

Kata kunci: Aromaterapi ylang-ylang, Ibu hamil, insomnia

1. PENDAHULUAN ibu mengalami peningkatan tiga tahun
Kehamilan merupakan masa sensitif terakhir 28,45%, prevalensi di Sumatera

bagi perempuan dalam siklus kehidupan.
Perubahan hormon sebagai dampak adaptasi
tumbuh  kembang janin dalam rahim
mengakibatkan ~ perubahan  fisik  dan
psikologis. Perubahan fisik dan psikologis
selama masa kehamilan dapat menjadi
stressor yang mengakibatkan kecemasan
pada ibu hamil (Supanti, 2018).

Dampak dari perubahan baik faktor
fisiologis dan faktor psikologis terhadap
gangguan kenyamanan kehamilan bukan
hanya  menyebabkan  insomnia  saja,
melainkan juga mempengaruhi aktivitas
sehari-hari di  kehamilan trimester IlI.
Insomnia dan Kketidakoptimalan aktivitas
selama trimester 11l akan mempengaruhi
kondisi kesehatan ibu dan bayi. Menurut BPS
Susenas 2020, prevalensi keluhan kesehatan

Utara meningkat 24,07% (Cahyasari, 2019).

Menurut Sumartyawati (2017) insomnia
dapat diatasi dengan terapi farmakologis
maupun nonfarmakologis. Salah satu terapi
non  farmakologis adalah  pemberian
aromaterapi. Aromaterapi merupakan salah
satu terapi penyembuhan yang melibatkan
pemakaian minyak ylang-ylang yang disuling
dari berbagai bagian tanaman, bunga,
maupun  pohon yang  masing-masing
mengandung sifat terapi yang berlainan
(Samiyono et al., 2020). Penggunaan
aromaterapi  ylang-ylang salah satunya
dengan cara inhalasi untuk mendapatkan
manfaat langsung kedalam tubuh. Kelebihan
aromaterapi ylang-ylang yaitu memiliki bau
yang kuat dan harum sehingga banyak
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digunakan sebagai aromaterapi (Damayanti
& Hadiati, 2019).

Minyak ylang-ylang yang disuling dari
bunga tanaman ylang-ylang (Cananga
odorata forma) memiliki kandungan ester
yang tinggi dan aroma yang lebih disukai
dari pada aromaterapi yang lain. Komposisi
kimia minyak ylang-ylang dalam setiap
fraksi sama secara kualitatif, hanya saja yang
membedakannya adalah pada jumlah masing-
masing komponen dalam setiap fraksi
(Kartika & Setiawati, 2022). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cahyasari (2019) diketahui ada pengaruh
aromaterapi ylang-ylang terhadap kualitas
tidur lansia, hal ini berarti pemberian
aromaterapi efektif untuk menangani
kualitas tidur.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada 29 Mei 2023 di UPTD.
Puskesmas Kuta Il didapatkan bahwa pada
tahun 2022 kunjungan ibu hamil trimester |
sebanyak 80 orang, trimester Il sebanyak 342
orang, dan trimester 11l sebanyak 278 orang.
Kunjungan ibu hamil sampai bulan Mei
2023, didapatkan kunjungan trimester |
sebanyak 76 orang, kunjungan trimester Il
sebanyak 242 orang, dan trimester [l
sebanyak 231 orang.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
lima ibu hamil trimester 111, menunjukkan
kelima ibu hamil tersebut mengeluh insomnia
selama kehamilan trimester Il ini dan sering
terbangun pada malam hari dengan berbagai
sebab seperti pinggang pegal sehingga harus

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden
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menggunakan bantal untuk mengganjal perut
dan pinggangnya, sering terbangun untuk
BAK. Berdasarkan hasil wawancara juga
dapat diketahui bahwa ibu hamil trimester 111
belum pernah mendengar aromaterapi ylang-
ylang dapat mengatasi gangguan tidur pada
ibu hamil. Upaya-upaya yang sudah
dilakukan untuk menghindari  kejadian
insomnia yaitu dengan mandi menggunakan
air hangat, menyalakan lagu relaksasi saat
akan tidur namun upaya tersebut belum
berhasil sehingga ibu hamil  masih
mengalami insomnia.

Merujuk hasil studi pendahuluan yang
telah dilakukan, penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian ~ dengan  judul
“Pengaruh Aromaterapi Ylang-Ylang
terhadap Insomnia Ibu Hamil Trimester 111 di
UPTD. Puskesmas Kuta II”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
guasi experimental dengan non equivalent
control group. Penelitian dilakukan di
Puskesmas Kuta Il pada bulan November
hingga Desember 2023 dengan melibatkan
sampel sebanyak 34 ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Kuta Il Kabupaten Badung
yang ditentukan menggunakan teknik
sampling jenis nonprobability sampling yaitu
accidental sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan lembar observasi
dan dianalisis menggunakan analisis uji
mann whitney.

Karakteristik Kelompok N Meanz Std p-value
Umur Eksperimen 17 25,12+3.951 0.126
Kontrol 17 25,1243.721
Paritas Eksperimen 17 1.65+0.702 0.30
Kontrol 17 1.65+0.702
Tingkat Insomnia Eksperimen 17 9.29+3.216 0.797
Kontrol 17 9.76+3.734

Jurnal Medika Usada | Volume 7 | Nomor 2 | Agustus 2024 25



e-ISSN : 2614-5685
p-1SSN : 2614-5421

Tabel 2. Identifikasi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Sebelum Diberikan Kombinasi Aromaterapi Mawar dan

Hipnoterapi

Kelompok N Meanz Std p-value
Eksperimen 17 1,24+0,437 1,000
Kontrol 17 1,2940,470

Tabel 3. Hasil Analisis Tingkat Insomnia Pada Ibu Hamil TM Il Sebelum dan Setelah Diberikan
Aromaterapi Ylang-ylang pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol di UPTD.
Puskesmas Kuta Il

Kelompok N mean+Std p value
Eksperimen 17 Pretest 1.24+0.437 0.000
17 Posttest 1.94+0.243
Kontrol 17 Pretest 1.29+0.470 1.000
17 Posttest 1.18+0.393

Tabel 4. Hasil Analisis Pengaruh Aromaterapi Ylang-ylang terhadap Tingkat Insomnia Ibu Hamil Trimester

111 di UPTD. Puskesmas Kuta Il

Kelompok Meanz+ Std z p-value
Eksperimen 4.35%1.115 4.617 0.000
Kontrol 9.76+3.734

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui
nilai mean pada kelompok eksperimen 25,01
dan pada kelompok kontrol 25,12 yang
berarti rata-rata usia pada kedua kelompok
berada pada kategori 2 yaitu 25- 35 tahun.
Didapatkan nilai p-value 0.126 > 0.05, yang
berarti tidak ada perbedaan rata-rata usia
antara  kelompok  eksperimen  dengan
kelompok kontrol.

Dilihat dari  karakteristik  paritas
didapatkan nilai mean pada kedua kelompok
eksperimen dan kontrol adalah 1,65 berada
pada kategori 1 yaitu primipara, dengan p-
value 0.30 > 0.05, yang berarti tidak ada
perbedaan rata-rata paritas antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.

Dilihat dari karakteritik tingkat insomnia
diketahui nilai mean pre-test pada kelompok
eksperimen 9.76, dan nilai mean pada
kelompok kontrol 9.29 berada pada rata —
rata kategori 1 yang berarti rata-rata tingkat
insomnia ibu hamil TM Il sebelum
intervensi pada kedua kelompok adalah
mengalami insomnia dengan p-value 0.797 >
0.05 menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan tingkat insomnia antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil nilai
mean pada kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol  sebelum  diberikan
intervensi menunjukkan kategori insomnia
dengan p-value 1,000 menunjukan bahwa
tidak ada perbedaan rata-rata tingkat
insomnia antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Berdasarkan tabel 3 di atas, setelah
dilakukan uji menggunakan Wilxocon nilai
mean pre-test pada kelompok eksperimen
1,24 rerata responden sebelum diberikan
aromaterapi ylang-ylang adalah mengalami
insomnia, dan setelah diberikan aromaterapi
pada kelompok eksperimen nilai mean post-
test menjadi 1,94  yang berarti rerata
responden tidak mengalami  insomnia.
Didapatkan nilai z 4,617 dan p-value pada
pre-test post-test kelompok eksperimen
didapatkan 0.000 < 0.05 yang artinya bahwa
ada perbedaan tingkat insomnia pada
kelompok eksperimen setelah diberikan
intervensi, sedangkan nilai mean pre-test
pada kelompok kontrol yaitu 1,29 yang
berarti rerata responden pada kelompok
kontrol adalah mengalami insomnia, dan nilai
mean post-test pada kelompok kontrol adalah
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1,18 yang menandakan rerata responden yang
dirasakan adalah mengalami insomnia.
Didapatkan nilai z 3,633 dengan p-value
1.000>0.05 yang artinya bahwa tidak ada
tingkat insomnia pada kelompok kontrol.

Berdasarkan tabel 4 di atas, nilai mean
post-test kelompok kontrol adalah 9,76 yang
artinya sebagian besar ibu hamil setelah
perlakuan adalah mengalami insomnia,
sedangkan nilai mean post-test kelompok
eksperimen 4,35 yang berarti rerata ibu hamil
setelah diberikan perlakuan adalah tidak
mengalami insomnia. Didapatkan nilai z
4,617 dengan p-value 0,000< 0,05 yang
berarti ada perbedaan yang signifikan tingkat
insomnia ibu hamil setelah dilakukan
intervensi pada kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Dapat dikatakan Ha
diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat
pengaruh aromaterapi ylang-ylang terhadap
tingkat insomnia ibu hamil TM 111 di UPTD.
Puskesmas Kuta Il.

Hasil analisis inferensial menggunakan
uji Mann-Whitney didapatkan nilai p = 0,000
yang artinya ada pengaruh aromaterapi
ylang-ylang terhadap insomnia pada ibu
hamil TM 11l di UPTD. Puskesmas Kuta II.
Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
Noviani & Praminingrum (2022) didapatkan
hasil terdapat pengaruh aromaterapi ylang-
ylang dengan kualitas tidur ibu hamil.
Penelitian ini menggunakan desain quasy
eksperiment dengan pendekatan pretest-
postest one group design dan uji statistik
paired t-test. Dimana 78,2% ibu hamil yang
diberikan aromaterapi tidak mengalami
insomnia dibandingkan dengan ibu hamil
yang tidak diberikan aromaterapi ylang-
ylang.

Senada dengan diatas Cahyasari (2019)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terapi aromaterapi ylang-ylang
terhadap kualitas tidur ibu hamil TM III.
Penelitian ini melibatkan 36 responden yang
dibagi menjadi dua grup yaitu kelompok
kontrol dan intervensi dengan rancangan
penelitian yaitu non randomized pre test post
test with control group design dengan
rancangan non-equivalent with control group
design.
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Insomia adalah salah satu gangguan
tidur pada malam hari dimana individu akan
merasakan kesulitan tidur pada malam hari
dan membuat individu tidak cukup tidur saat
terbangun. Insomnia dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya stres. Gejala
fisik dapat dilihat dari raut muka yang pucat,
mata sembab dan badan yang merasa lemas
(Noviani & Praminingrum, 2022).

Salah satu terapi non farmakologis
untuk mengurangi kejadian insomnia adalah
pemberian aromaterapi ylang-ylang.
Aromaterapi ylang-ylang merupakan salah
satu terapi penyembuhan yang melibatkan
pemakaian minyak ylang-ylang yang disuling
dari berbagai bagian tanaman, bunga,
maupun  pohon yang masing-masing
mengandung sifat terapi yang berlainan
(Samiyono et al., 2020). Penggunaan
aromaterapi  ylang-ylang salah satunya
dengan cara inhalasi untuk mendapatkan
manfaat langsung kedalam tubuh. Kelebihan
aromaterapi ylang-ylang yaitu memiliki bau
yang kuat dan harum sehingga banyak
digunakan sebagai aromaterapi (Damayanti
& Hadiati, 2019).

Mekanisme aromaterapi ylang-ylang
dalam menurunkan insomnia pada ibu hamil
yaitu aromaterapi ylang-ylang memicu
perubahan dalam sistem limbik, bagian dari
otak yang berhubungan dengan memori dan
emosi. Hal ini dapat merangsang respon
fisiologis saraf, endokrin atau sistem
kekebalan tubuh, yang mempengaruhi denyut
jantung, tekanan darah, pernafasan, aktifitas
gelombang otak dan pelepasan berbagai
hormon di seluruh tubuh (Meihartati &
Iswara, 2021).

Efek fisiologis dari aroma ylang-ylang
dapat dibagi menjadi dua jenis : mereka yang
bertindak melalui stimulasi sistem saraf dan
organ-organ yang bertindak langsung pada
organ atau jaringan melalui effector-receptor
mekanisme. Efeknya pada otak dapat
menjadikan tenang atau merangsang sistem
saraf, serta mungkin membantu dalam
menormalkan sekresi hormon. Menghirup
aromaterapi ylang-ylang dapat meredakan
gejala pernafasan, sedangkan aplikasi lokal
minyak yang diencerkan dapat membantu
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untuk kondisi tertentu. Pijat dikombinasikan
dengan minyak esensial memberikan
relaksasi, serta bantuan dari rasa nyeri,
kekuatan otot dan kejang. Beberapa minyak
esensial yang diterapkan pada kulit dapat
menjadi anti mikroba, antiseptik, anti jamur,
atau anti inflamasi (Aulya et al., 2021).

Minyak ylang-ylang yang disuling dari
bunga tanaman ylang-ylang (Cananga
odorata forma) memiliki kandungan ester
yang tinggi dan aroma yang lebih disukai
dari pada aromaterapi yang lain. Komposisi
kimia minyak ylang-ylang dalam setiap
fraksi sama secara kualitatif, hanya saja yang
membedakannya adalah pada jumlah masing-
masing komponen dalam setiap fraksi
(Kartika & Setiawati, 2022). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cahyasari (2019) diketahui ada pengaruh
aromaterapi ylang-ylang terhadap kualitas
tidur lansia, hal ini berarti pemberian
aromaterapi efektif untuk menangani
insomnia. Selain itu ylang-ylang / kenanga
bersifat menenangkan, melegakan sesak
nafas, berfungsi sebagai tonik rambut
sekaligus sebagai pembangkit rasa cinta.

Menurut peneliti, aromaterapi ylang-
ylang pada penelitian ini efektif dalam
penurunan kejadian insomnia pada ibu hamil
karena dilakukan dengan prosedur yang
tepat. Pada penelitian ini pemberian
aromaterapi pada ibu hamil dilakukan oleh
peneliti sendiri, sudah disesuaikan dengan
standar  operasional  prosedur  (SOP).
Penggunaan aromaterapi ylang-ylang salah
satunya dengan cara inhalasi memiliki bau
yang kuat dan harum sehingga bisa
memberikan efek ketenangan sehingga bisa
mengurangi  kecemasan ibu hamil serta
mengurangi kejadian insomnia pada ibu
hamil TM I11.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai p-value < a (p-value = 0,000, a = 0,05),
maka HO ditolak dan Ha diterima, berarti ada
Ada pengaruh secara signifikan pemberian
aromaterapi ylang-ylang terhadap insomnia
pada ibu hamil TM Il di UPTD. Puskesmas
Kuta Il.
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